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ABSTRAK

Media sosial adalah platform daring yang memungkinkan komunikasi tanpa batas ruang dan waktu,
memfasilitasi interaksi antar pengguna. Namun, platform ini kerap disalahgunakan untuk tindakan cybercrime.
Salah satu aplikasi yang sering disalahgunakan untuk aktivitas ilegal, seperti prostitusi online adalah MiChat,
karena mudah diakses dan memungkinkan pengiriman foto serta video. Barang bukti digital mencakup berbagai
informasi dalam perangkat digital, seperti pesan, file, media, dan log aktivitas pelaku di platform media sosial
yang digunakan untuk kejahatan. Penelitian ini mengkaji penggunaan teknik forensik pada perangkat mobile
dengan fokus pada aplikasi MiChat, menggunakan kerangka kerja Association of Chief Police Officers (ACPO).
Alat bantu yang digunakan adalah FTK Imager dan MOBILedit Forensic. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
FTK Imager mampu memperoleh lebih banyak barang bukti digital yaitu sebesar 75% dibandingkan MOBILedit
Forensic yaitu sebesar 68,75%. Bukti digital yang berhasil diperoleh mencakup pesan gambar, video, dan audio.

Kata kunci : forensik digital, kejahatan siber, acpo, michat

1. PENDAHULUAN smartphone yang menggunakan sistem operasi

Di era modern seperti sekarang, penggunaan
media sosial terus mengalami kemajuan, dimana orang
menggunakannya untuk mencari hiburan, berbagi
informasi, dan berkomunikasi tanpa batas waktu dan
jarak[1]. Media sosial juga digunakan untuk tujuan
profesional, seperti membangun jaringan,
mempromosikan bisnis, dan meningkatkan pasar.
Platform ini menawarkan berbagai fitur interaktif dan
kemudahan akses yang memungkinkan pengguna
mengikuti tren terkini, mendapatkan berita terbaru,
dan berkomunikasi melalui berbagai format konten.
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Gambar 1. Data penggunaan medsos
(sumber: we are social dan hootsuite)

Menurut survei yang dilakukan oleh We are
Social dan Hootsuite, pada Januari 2024 terdapat
sejumlah 212,9 juta orang di Indonesia menggunakan
internet. Sementara itu, ada 167 juta pengguna aktif di
media sosial atau 60,4% dari jumlah populasi. Hal ini
menunjukkan  bahwa  banyak orang yang
menggunakan lebih dari satu perangkat untuk
mengakses internet, sehingga menimbulkan tingginya
penggunaan internet di Indonesia. [2]. Salah satu
teknologi yang paling banyak digunakan adalah

android[3]. Namun demikian,dibalik popularitasnya
sebagai platform untuk berinteraksi, ada juga orang
yang menyalahgunakan platform ini untuk melakukan
tindakan cybercrime. Di Indonesia, jumlah kasus
cybercrime sendiri terus mengalami peningkatan
setiap tahun[4]. Prostitusi online menjadi salah satu
kasus cybercrime akibat penyalahgunaan smartphone
yang banyak terjadi di Indonesia sampai saat ini [5].

Prostitusi online adalah praktek pelacuran
dimana para mucikari dan pekerja seks menggunakan
media sosial dan jaringan internet  untuk
berkomunikasi ~ dengan  para  pelangganya[6].
Permasalahan terkait prostitusi sudah ada sejak lama
dan hingga kini masih belum berhasil diatasi[7]. Kasus
prostitusi online seharusnya mendapat perhatian yang
lebih besar dari pemerinath dan masyarakat. Hal ini
dikarenakan prostitusi bertentangan dengan norma
kesusilaan, nilai agama dan dianggap melanggar Hak
Asasi Manusia.
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Gambar 2. Negara pengguna michat terbanyak
(sumber: similarweb)
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Aplikasi MiChat merupakan contoh aplikasi
yang disalahgunakan untuk prostitusi online. Terlihat
pada Gambar 2, Michat merupakan aplikasi
perpesanan terkenal yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia [8]. Michat merupakan aplikasi
chat yang memungkinkan pengguna berinteraksi
secara instan dengan orang lain yang lokasinya berada
di sekitar pemilik akun atau pengguna[9]. Aplikasi
Michat bertujuan untuk mempermudah komunikasi
secara personal maupun kelompok dengan fitur chat
personal dan berbagi foto. Michat memiliki pola yang
mirip dengan aplikasi lain seperti WhatsApp. Michat
otomatis mendeteksi kontak di ponsel pengguna
setelah diinstal, dan pengguna dapat menambahkan
kontak ke daftar teman. Selain itu, pengguna juga
dapat menambahkan teman baru di luar daftar kontak
yang sudah ada..

Menurut data dari Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) sejak Januari sampai April 2021, di
Indonesia terdapat 35 kasus perdagangan manusia,
eksploitasi seksual, dan pekerja anak dibawah umur.
Sebanyak 60% diantaranya dilakukan menggunakan
media online dan 41% tindak kriminal tersebut
melibatkan aplikasi Michat sebagai perantara. Dalam
kasus kejahatan yang melibatkan media sosial,
pengumpulan dan penyerahan barang bukti digital
sangat penting untuk memperkuat tuntutan dalam
persidangan. Barang bukti digital dapat mencakup
berbagai jenis informasi yang tersimpan dalam
perangkat digital, seperti pesan, file, media, dan log
aktivitas yang dilakukan oleh pelaku di platform media
sosial yang mereka gunakan untuk melakukan
kejahatan[10].

Forensik digital terdiri dari berbagai cabang,
salah satunya adalah forensik perangkat mobile yang
mengutamakan pengambilan dan pemulihan data
digital dari perangkat seluler dengan menjaga keaslian
dan keamanan data sesuai prosedur forensik[11].
Dalam forensik digital, mobile forensik digunakan
untuk mendeteksi dan menemukan bukti kejahatan
siber melalui perangkat seluler yang dapat diproses
secara hukum. [12]. Proses investigasi dalam bidang
forensik digital tentunya membutuhkan alat atau tools
forensik[13]. MOBILedit Forensic dan FTK imager
merupakan sebuah tools forensik yang berfungsi untuk
mencari, menemukan dan memeriksa bukti digital[6].

Bukti digital memiliki karakteristik yang rentan
terhadap perubahan atau manipulasi, sehingga
diperlukan pendekatan yang sistematis dan standar
untuk menjaga integritas dan validitasnya. Metode
ACPO dirancang untuk memastikan bahwa bukti
digital tetap utuh sejak ditemukan hingga digunakan
dalam proses pengadilan. Hal ini dicapai melalui
pengelolaan bukti yang ketat dan dokumentasi yang
terperinci. Sebagai metode yang mematuhi standar
hukum, ACPO mendukung validitas bukti dengan
melibatkan personel yang kompeten dan proses yang
transparan[14].  Penelitian  sebelumnya  juga
menunjukkan  keunggulan metode ini dalam
mempertahankan integritas bukti, mematuhi standar

internasional, dan memfasilitasi penerimaan bukti di
pengadilan.

Sejumlah  penelitian yang terkait dengan
penelitian ini telah ada sebelumnya. Penelitian yang
berjudul  Analisis Forensik  Aplikasi  Michat
Menggunakan Metode Digital Forensics Research
Workshop.  Penelitian ini  menggunakan tools
MOBILedit Forensic Express Pro, Oxygen Forensic
Detective, dan DB Browser For SQLite. Presentase
ketiga tools dalam menemukan bukti digital berbeda
yaitu MOBILedit Forensic Express Pro sebesar 66,7
%, Oxygen Forensic Detective sebesar 83,%, dan DB
Browser For SQLite sebesar 33,3%[12]. Penelitian
dengan judul Implementasi Mobile Forensic Pada
Aplikasi Michat dan Telegram Dengan Framework
NIST 800-101. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisi data yang telah dikumpulkan sebagai
barang bukti menggunakan tools MOBILedit Forensic
dan FTK Imager[2].

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Bukti
Digital Terhadap Kasus Prostitusi Online Pada
Aplikasi Michat Menggunakan Metode ACPO”.
Menggunakan Aplikasi MiChat karena, menurut data
yang dikumpulkan oleh KPAI, aplikasi ini menjadi
platform media online yang paling banyak terjadi
kasus perdagangan manusia, eksploitasi seksual,
pekerja anak di bawah umur.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Bukti Digital

Barang bukti pada dasarnya memiliki sifat yang
sama, Yaitu berupa informasi dan data. Namun,
kompleksitas  serta  media  penyimpanannya
memberikan perspektif berbeda dalam proses
penanganannya. Dalam komputer forensik, barang
bukti digital umumnya dibagi menjadi tiga jenis
utama, yaitu[15]

a. Data aktif adalah jenis data yang mudah diakses
dan langsung terlihat karena digunakan secara
langsung dalam aktivitas yang sedang berlangsung.
Contohnya meliputi program yang sedang berjalan,
file gambar, dokumen teks, atau data lain.

b. Data Arsip adalah data yang disimpan untuk tujuan
cadangan atau dokumentasi jangka panjang. Data
ini  biasanya berupa dokumen yang telah
didigitalisasi dan disimpan dalam format tertentu,
seperti TIFF, guna memastikan kualitas dan
integritasnya tetap terjaga.

c. Data Laten, juga dikenal sebagai ambient data,
adalah data yang tidak langsung terlihat karena
tersimpan di lokasi atau format yang tidak lazim
digunakan, seperti log database atau log aktivitas
internet. Data ini sering disebut sebagai residual
data, yang merujuk pada data sisa atau data
sementara yang biasanya tertinggal setelah
aktivitas tertentu dilakukan.
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2.2. Digital Forensik

Digital Forensik adalah proses penyelidikan dan
analisis terhadap perangkat komputer untuk
mengidentifikasi bukti yang dapat digunakan dalam
proses hukum. Berbeda dengan konsep forensik secara
umum, digital forensik lebih spesifik pada
pengumpulan dan analisis data yang berasal dari
berbagai sumber digital, seperti jalur komunikasi,
sistem komputer, jaringan, dan sebagainya. Data yang
dikumpulkan ini harus memenuhi syarat untuk
diajukan sebagai bukti di pengadilan[15].

2.3. Prostitusi Online

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), prostitusi merujuk pada praktik pertukaran
hubungan seksual dengan bayaran, baik berupa uang
maupun hadiah, sebagai bagian dari transaksi
perdagangan atau pelacuran. Selain itu, prostitusi juga
dapat dipahami sebagai aktivitas seksual dengan
berbagai pasangan yang bukan pasangan sah (suami
atau istri), yang umumnya dilakukan di lokasi tertentu
seperti lokalisasi, hotel, atau tempat rekreasi. Para
pelaku biasanya mendapatkan imbalan berupa uang
setelah melakukan hubungan tersebut.

2.4. Aplikasi Michat

Aplikasi MiChat adalah platform pesan instan
gratis yang memungkinkan penggunanya menjalin
pertemanan baru. Cara menambahkan teman di
MiChat umumnya melalui penggunaan 1D, meskipun
tidak semua orang memanfaatkan fitur ini. Selain itu,
aplikasi ini secara otomatis mendeteksi nomor kontak
pengguna yang juga menggunakan MiChat, lalu
menambahkannya ke dalam daftar kontak. Fitur lain
untuk menambahkan teman adalah teman sekitar,
yang memungkinkan pengguna berkenalan dengan
orang asing dalam radius tertentu, mulai dari jarak
minimal 100 meter. Ada pula metode unik seperti fitur
pesan botol yang mirip dengan permainan di mana
pengguna dapat menemukan teman baru. MiChat
mendukung fitur obrolan personal, grup, serta berbagi
foto, tetapi tidak menyediakan layanan panggilan
video[16].

2.5. Metode ACPO

Metode Association of Chief Police Officers
(ACPO) adalah sebuah kerangka kerja yang
didasarkan pada empat elemen utama, Vyaitu
identifikasi, pengamanan bukti, analisis, serta
pemaparan atau presentasi hasil. Metode ACPO
digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang proses investigasi forensik, sehingga tahapan-
tahapannya dapat dipahami dengan lebih mudah[19].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian

Praktisi dan penyidik forensik telah banyak
mengembangkan teknik dan tahapan forensik

digital[17]. Keberhasilan penyidikan dapat dicapai
dengan menggunakan metode pengumpulan data
forensik yang tepat. Metode Association of Chief
Police Officers (ACPO) adalah sistem penelitian yang
terdiri dari empat prinsip utama yaitu identifikasi,
pengamanan bukti, analisis, dan pemaparan[18].
Penggunaan  metode  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan proses forensik yang akan dilakukan
sehingga mudah untuk dipahami[19].

1.Plan

ACPO  coue

Present

Analyze

Gambar 3. Langkah penelitian metode ACPO

Dari gambar 3 dapat diketahui bahwa metode
Association of Chief Police Officers (ACPO)
mempunyai beberapa langkah, diantaranya:

a. Rencana (plan): Tahap ini meliputi penyusunan
rencana untuk proses penelitian. Proses ini
mencakup persiapan perangkat smartphone untuk
melakukan simulasi kejahatan dan menyiapkan
perangkat laptop sebagai alat forensik digital.

b. Penangkapan (Capture): Tahap ini meliputi
penyimpanan hasil penelitian untuk dianalisis.
Tahap ini menggunakan tools MobilEdit Forensik
Express dan FTK imager untuk proses akuisisi
objek sesuai rencana.

c. Analisis (analysis): Pada tahap ini, parameter yang
didapatkan dari tahap sebelumnya akan digunakan
sebagai dasar untuk melanjutkan proses analisis.
Analisis dilakukan menggunakan alat forensik
yang sama dan menghasilkan laporan tentang
analisis tersebut.

d. Presentasi (present): Pada tahap ini, data hasil
analisis dipaparkan dan dapat diakses oleh publik.
Laporan hasil analisis diolah kembali agar lebih
mudah dipahami oleh pembaca.

3.2. Alat dan Bahan

Untuk  mendukung  jalanya  penelitian,
dibutuhkan alat penelitian. Alat penelitian ini meliputi
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software). Informasi mengenai alat yang digunakan
dalam proses penelitian terdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Alat dan bahan

Alat dan

Bahan Spesifikasi Keterangan
HP, AMD Athlon P Kat
Laptop Silver, Windows 11, eIr(a; nig &
64bit , RAM 4GB i
Oppo al2, RAM Perangkat
Smartphone 3GB Keras
USB konektor Penghubung laptop Perangkat
dan smartphone Keras
MOBILedit Peranckat
Forensic Versi 7.4.1.21502 g
Lunak
Express Pro
FTK imager Versi 3.1.2.0 Perangkat
g o Lunak
Aplikasi Michat Versi 1.4.470 Perangkat
Lunak

3.2. Simulasi Kasus
]
o
_ / PSK

o |

- —> _

mucikari michat
m;\ax .
i

pelanggan

—>

chat dihapus

Gambar 4. Simulasi kasus

Sebelum proses forensik dilakukan, terlebih
dahulu membuat dan merekayasa kasus prostitusi
online di aplikasi Michat. Alur kasus pada Gambar 4
yaitu: mucikari dan pelanggan saling berkomunikasi
melalui MiChat. Mucikari menyediakan informasi
kepada pelanggan mengenai PSK yang tersedia untuk
disewa. Setelah kesepakatan tercapai, mucikari
menyampaikan informasi kontak pelanggan kepada
PSK. PSK kemudian menghubungi pelanggan melalui
aplikasi MiChat. Setelah transaksi selesai, mucikari,
PSK, dan pelanggan masing-masing menghapus
seluruh pesan di MiChat untuk menghilangkan barang
bukti. Penyidikan kemudian dilakukan untuk
memperoleh bukti digital di ponsel mucikari pada
aplikasi MiChat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Plan

Tahap ini melibatkan penyusunan rencana rinci
mengenai tahapan yang akan diambil selama
penelitian, termasuk pembuatan skenario penelitian
dan persiapan alat serta bahan yang diperlukan.
Setelah itu, tahap investigasi difokuskan pada
pencarian dan pengumpulan bukti digital berdasarkan
variabel yang telah ditentukan, seperti pesan teks,
video, foto, dan pesan suara, untuk mendukung tujuan
penelitian atau penyelidikan.

GambaFS. Spesifikasi perangkat

Gambar 5 menunjukkan perangkat android yang
digunakan sebagai barang bukti fisik dalam kasus
prostitusi online. Perangkat ponsel ini berada dalam
kondisi non-root, yang berarti sistem operasinya tidak
dimodifikasi. Hal ini dilakukan untuk memastikan
keaslian, keutuhan, dan kredibilitas barang bukti
selama proses investigasi

Tabel 2. Data digital Michat

No Jenis Data Jumlah Data
1 Pesan teks 4
2 Pesan suara 6
3 Pesan video 2
4 Pesan gambar 4

Tabel 2 menyajikan parameter penelitian yang
diperoleh dari data digital aplikasi MiChat. Data
tersebut mencakup berbagai jenis informasi, seperti
pesan teks, pesan suara, video, serta gambar yang telah
dihapus. Parameter ini digunakan sebagai sumber
utama dalam analisis untuk mendukung proses
investigasi dan pengumpulan bukti digital.

4.2. Capture

Tahap capture mencakup proses pengumpulan
dan pencatatan data digital yang dihasilkan dari tahap
akuisisi.  Data yang  terkumpul  kemudian
dikelompokkan sesuai dengan kategori masing-
masing. Biasanya, data yang dikumpulkan berasal dari
proses physical memory capture, yang dalam hal ini
dapat dilakukan menggunakan alat seperti MOBILEdit
Forensic Express.

J > ThisPC > Windows(C) >

T Sort = View
Name Date modified Type Size

01/12/2024 20:55 File folder

Gambar 6. Data cloning

com.michatapp.im

Untuk memperoleh data dari ponsel dengan
kondisi non-root, dilakukan proses cloning data.
Proses ini melibatkan transfer data dari ponsel ke
laptop melalui koneksi USB. Data ini nantinya akan
digunakan sebagai bahan uji dalam kondisi non-root
untuk memastikan integritas dan keaslian data selama
analisis.
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Gambar 7. Proses akuisisi

Proses akuisisi dilakukan pada setiap skenario
yang diterapkan, menghasilkan tiga set data akuisisi.
Hasil akuisisi ini berupa direktori yang nantinya dapat
dianalisis lebih lanjut untuk memperoleh informasi
yang relevan.

Name . Date modified Type Size
OPPO CPH2083 (2024-10-22 16h26m39s) File folder
OPPO CPH2083 (2024-11-11 19h24m00s) File folder
OPPO CPH2083 (2024-11-19 21h40m53s) File folder

Gambar 8. Dlrektorl hasil akuisisi

4.3. Analysis

Tahapan ini adalah proses analisis terhadap hasil
ekstraksi file yang didapatkan menggunakan
MOBILEdit Forensic Express dan FTK Imager.
Analisis dilakukan untuk menggali informasi penting
dari data yang telah diekstrak. Hasil analisis dari setiap
tools ini menunjukkan bahwa data yang telah dihapus
pada smartphone masih dapat dipulihkan, sehingga
dapat digunakan sebagai informasi pendukung dalam
penyelesaian suatu kasus kejahatan.
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497 ha26asbysypigndzn
13K
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736 pe

981 pe

iPes

4dS78thunBadecmoetskmgys)

4d578th duyBpawemae skmpygd
250k8

20241020 19:11:34 WTC7)
2024-10-20 19:11:34 UTC+7)
100pe

100px
ipes.

401 1547w 36uSTe9yAmpKWMUZNO
4011547 w36u8 760y amplonmu200
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Gambar 9. Bukti foto pada tools mobiledit forensic
express

Gambar 9 menunjukkan hasil ekstraksi bukti
digital berupa gambar dari perangkat mobile yang
dilakukan menggunakan tools MOBILedit Forensic
Express. Dalam gambar ini, terlihat detail informasi
yang disertakan, seperti nama file, ukuran, tanggal
pembuatan, serta metadata lainnya yang relevan.

File List

Name | Size | Type | Date Modified |
| dysiddsibidaakua2sis... 87 Reguler File 01/12/2024 13:...
jSA vBpq3BkljdadT v/9 4 87 Regular File 19/11/2024 14:...

2 Reguir e

] 670me2t0i kz-\ug@ac e

RagulivFle
j SbwxfSxuSTusiwdbyba... 3 Reguler File
] 60gzs94xgqSicShOESTY... 9 Regular File

] 6umsv32x11sfpzsedpa... 9 Regular File
| 721efx Toibikmhpxi1s... 2 Regular File
] 7aqlhfékmqaozxothal. 2 Regular File
) TkjcOqsipwS6sailcatss... 39 Regular File
] gaj55cvoyfiyzeewsd. 31 Regular File
3 joumal 6 Regularfile  01/12/202413:..
[ IkeulswsrO7hkugdpzhd... 19 Regular File 19/11/2024 14:...

Gambar 10. Bukti foto pada tools ftk imager

Gambar 10 menunjukkan hasil bukti digital
berupa gambar yang diekstraksi menggunakan tools
FTK Imager. Dalam gambar ini, terlihat informasi
penting seperti nama file, ukuran file, tanggal
pembuatan, dan atribut metadata lainnya

Audio ©
£cD61729480613811.088
[ 0172948061381 Logs
~ c06172948061381 1,088
161 K8
° 20241021 10:17:01 UTCe7)
° 202410.21 101653 UTC7)
LD0G1729480714377.088
[ LD0G1729480714377 02
A 14641
100G1729480714377.08
611ks
° 20241021 10:18:34 (UTC+7)
° 20241021 10:1834 WTCe7)
BmKs1729420862194 05
5 BmKS1720480662194 05
b BmiS1729480662154.088
135Kk8
° 20241021 10:47:42 (UTCe7)
° 20241021 10:47:42 (UTCe7)
9tm172048086801 4058
. 19101729430858014.008

. 191n1729450868014.0g3.
739k8
° 20281 08 (UTCH7)

Gambar 11. Buktl audlo pada tools mobiledit forensic
express

Gambar 11 menunjukkan file audio yang
diekstraksi dari perangkat mobile, lengkap dengan
metadata seperti nama file, tanggal pembuatan, dan
lokasi penyimpanan.

g8 agdlbs ™ @40 E
ridence Tree File List
O b vamp.vid cache Name
O ulimages
8 fles
5D activiy
28 auvdo

CEEIR

Size | Type | Date Modified |
B0 eng 1 Regulor e

ustom Content Sources

‘vidence Fike System Path File Opbons

sTags - -- -1ibopu:
unimowm-£1xed

Gambar 12. Bukﬁ audio pada tools ftk irhﬁager
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Gambar 12 menunjukkan file audio yang
diekstraksi menggunakan tools FTK imager, lengkap
dengan metadata seperti nama file dan tanggal
pembuatan yang terbagi dalam beberapa file.

|

°

Gambar 13. Bukti video pada tools mobiledit forensic
express

Gambar 13 menunjukan bukti video pada tools
MOBILedit Forensic Express menunjukkan file video
yang diekstraksi dari perangkat mobile, lengkap
dengan informasi metadata seperti nama file, tanggal
pembuatan, dan lokasi penyimpanan

Nam, | Size | Type

0 Reguler File 2071
26161 Regulr File

0901-WAD105...
VID-20240901-WAD105.

Garr{Bar 145.3 Buktilvuigo p;aaa tooljsxrftk imager

Gambar 14 menunjukan bukti video pada tools
FTK Imager menunjukkan file video yang diekstraksi
dari perangkat penyimpanan, lengkap dengan
metadata seperti nama file, ukuran, dan tanggal
pembuatan.

Berdasarkan gambar di atas, kedua tools tersebut
berhasil memulihkan data yang terhapus, termasuk
pesan dalam bentuk gambar, audio, dan video. Namun,
upaya pemulihan data berupa pesan teks tidak
memberikan hasil yang memuaskan, karena data yang
telah dihapus dari barang bukti tidak dapat dipulihkan.

4.4. Presents

Pada tahap ini ditampilkan barang bukti digital
yang diperoleh menggunakan tools MOBILedit
Forensic Express dan FTK imager. Hasil analisis
berupa data digital, seperti pesan teks dan file media,
dirangkum dalam Tabel 3. Tabel tersebut juga
menunjukkan perbandingan kinerja kedua tools
berdasarkan  persentase  keberhasilan  dalam
pengumpulan data menggunakan rumus (1) sebagai
berikut:

n
Pon = Z_P X 100%

2 po

Dimana:
Pon : presentase kinerja tools

Y pn :jumlah data digital yang berhasil diperoleh
> po :total data digital aplikasi michat
Tabel 3. Hasil analisis
Tipe Data | Jumlah MO].SILEdlt FTK
Forensic Express Imager
Pesan Teks 4 0 0
Pesan Suara 6 6 6
Pesan Video 2 1 2
Pesan Gambar 4 4 4
Total 16 11 12
Presentase 68,75% 75%

Hasil analisis proses forensik pada aplikasi
MiChat menggunakan tools MOBILEdit Forensic
Express dan FTK Imager terhadap data simulasi
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3 menunjukkan
bahwa dari total 16 data yang dihapus, MOBILEdit
Forensic Express mampu mengembalikan 11 data
berupa 6 pesan suara, 1 pesan video, dan 4 pesan
gambar. FTK Imager mampu mengembalikan 12 data
terhapus berupa 6 pesan suara, 2 pesan video, dan 4
pesan gambar. Sedangkan untuk pesan teks tidak
berhasil diungkap melalui proses forensik ini.

5.  KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian forensik digital yang
menggunakan metode Association of Chief Police
Officers (ACPQ), dengan tools MOBILedit Forensic
dan FTK Imager pada aplikasi MiChat dapat
disimpulkan bahwa akuisisi data menggunakan
metode ACPO terbukti mampu memberikan hasil yang
baik dalam proses investigasi forensik digital dan
berhasil menemukan barang bukti berupa gambar,
video, dan audio. Namun pesan teks percakapan tidak
ditemukan. Secara keseluruhan, FTK Imager mampu
memperoleh lebih banyak barang bukti digital yaitu
sebesar 75% dengan total 12 dari 16 data terhapus
ditemukan, dibandingkan MOBILedit Forensic yaitu
sebesar 68,75% dengan total 11 dari 16 data terhapus
ditemukan.
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